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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kepemimpinan kewirausahaan dan budaya
organisasi terhadap inovasi bisnis berkelanjutan pada sektor Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kota
Padang. Di era globalisasi dan tekanan lingkungan, kelaparan semakin menjadi faktor penting dalam
pengembangan bisnis. Pemimpin yang berorientasi pada kewirausahaan dan budaya organisasi yang
adaptif diyakini dapat mendorong terciptanya inovasi yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi,
tetapi juga berkelanjutan secara sosial dan lingkungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 95 pelaku UKM di
Kota Padang yang melakukan inovasi. Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS 24. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan kewirausahaan dan budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inovasi bisnis berkelanjutan. Lebih lanjut, pengaruh gabungan dari kedua variabel
tersebut juga menunjukkan dampak yang lebih kuat terhadap terciptanya inovasi yang berkelanjutan di
sektor UKM.
Kata Kunci : Kepemimpinan kewirausahaan, budaya organisasi, inovasi bisnis berkelanjutan,
UMKM

ABSTRACT: This study aims to examine the influence of entrepreneurial leadership and organizational
culture on sustainable business innovation in the Small and Medium Enterprises (SMEs) sector in Padang
City. In the era of globalization and environmental pressure, hunger is increasingly becoming an
important factor in business development. Leaders who are oriented towards entrepreneurship and
adaptive organizational culture are believed to be able to encourage the creation of innovations that are
not only economically profitable, but also socially and environmentally sustainable. This study uses a
quantitative approach with a survey method. Data were collected through questionnaires distributed to 95
SME actors in Padang City who were innovating. Data processing used the SPSS 24 application. The
results of the study showed that entrepreneurial leadership and organizational culture had a positive and
significant effect on sustainable business innovation. Furthermore, the combined effect of the two
variables also showed a stronger impact on the creation of sustainable innovation in the SME sector.
Keywords: Entrepreneurial leadership, organizational culture, sustainable business innovation, SMEs
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A. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, keberlanjutan menjadi fokus utama dunia bisnis, terutama
seiring dengan meningkatnya kesadaran terhadap isu lingkungan dan sosial. Dunia usaha di
seluruh dunia, khususnya usaha kecil dan menengah (UKM), menghadapi tantangan untuk
beroperasi dengan cara yang lebih bertanggung jawab dan ramah lingkungan. Asia memiliki
konsentrasi usaha kecil dan menengah (UKM) tertinggi di dunia. Selain itu, usaha kecil dan
menengah (UKM) mendorong kewirausahaan dan berfungsi sebagai pemasok bagi perusahaan
yang lebih besar di industri tersebut sekaligus menyediakan lapangan kerja dan memajukan
teknologi (Seo & Lee, 2019) Kemampuan dinamis perusahaan adalah kemampuan luar biasa
yang terkait dengan inovasi yang dibutuhkan untuk penerapan inovasi produk ramah lingkungan
(Lütjen et al., 2019) Dunia berubah dengan begitu cepat, dan dimulai dari produk, teknologi,
hingga perekonomian terus berkembang. Perkembangan ekonomi yang cepat ini menuntut
perusahaan untuk berkembang dan berevolusi untuk menghadapi ekonomi yang tumbuh cepat
(Pauceanu et al., 2021). Praktik Manajemen yang efektif yang mengidentifikasi, berbagi, dan
medapatkan keuntungan pengaruh informasi sangat penting bagi inovasi yang hemat (Dost et al.,
2019). inovasi dapat membantu organisasi membangun kapasitas untuk menghadapi
ketidakpastian lingkungan apa pun dengan efek signifikan pada kinerja organisasi (Kafetzopoulos
et al., 2020).

Usaha kecil dan menengah memainkan peranan penting dalam perekonomian, tidak hanya
sebagai pemberi kerja tetapi juga sebagai penggerak inovasi. Dengan inovasi yang hemat,
organisasi memberikan produk atau layanan baru kepada pelanggan kurang mampu di lingkungan
yang terbatas secara ekonomi (Santos et al ., 2020). Namun, banyak usaha kecil masih
menghadapi tantangan besar dalam menerapkan inovasi berkelanjutan yang diperlukan untuk
memenuhi tuntutan pasar yang semakin kompetitif. Dalam konteks global, keberlanjutan bukan
lagi sekedar pilihan, namun menjadi kebutuhan bagi perusahaan yang ingin tetap relevan dan
kompetitif. Ada banyak peluang untuk pertumbuhan di kawasan Asia-Pasifik, terutama yang
menyangkut UMKM, yang tampaknya memiliki dampak ekonomi yang signifikan terhadap
banyak negara (Costa et al., 2023). Tidak diragukan lagi bahwa keberlanjutan merupakan sorotan
utama perhatian lokal dan global dalam lanskap bisnis abad ke-21 (Nor et al., 2020).

Meskipun banyak konsumen kini lebih memilih produk dan layanan ramah lingkungan,
investor semakin mempertimbangkan keberlanjutan dalam keputusan investasi mereka. Inovasi
produk hijau memerlukan sumber daya organisasi untuk digunakan dengan tujuan melestarikan
lingkungan (Andersén, 2021). Oleh karena itu, UKM yang dapat berinovasi dan beradaptasi
dengan praktik berkelanjutan akan lebih berpeluang sukses dan tumbuh dalam perekonomian
global yang semakin kompleks. Laporan (PBB, 2024) menyoroti pentingnya kerja sama antara
sektor publik, swasta dan masyarakat sipil untuk mencapai tujuan ini. Laporan ini juga menyoroti
peran UKM dalam mencapai tujuan keberlanjutan melalui inovasi dan praktik bisnis
berkelanjutan. Kota Padang sebagai salah satu pusat perekonomian Indonesia mempunyai potensi
yang besar untuk pengembangan usaha kecil dan menengah. Berdasarkan data terakhir (BPS
Kota Padang, 2023) jumlah usaha kecil dan menengah (UKM) di Kota Padang sebanyak 53.094
buah. Data ini menunjukkan kontribusi signifikan UKM terhadap perekonomian lokal dan
tantangan yang dihadapi sektor ini dalam menerapkan inovasi berkelanjutan.

Padang kaya akan sumber daya alam dan keanekaragaman budaya, dan merupakan rumah
bagi banyak usaha kecil dan menengah yang dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
perekonomian lokal dan nasional. Namun dengan potensi tersebut, UKM Padang seringkali
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menghadapi berbagai tantangan dalam menerapkan inovasi berkelanjutan. Beberapa penulis telah
mencatat bahwa mengadopsi dan menerapkan praktik inovatif tertentu bersamaan dengan bakat
kewirausahaan dapat membantu banyak UKM, terutama usaha mikro, mencapai keberhasilan dan
keberlanjutan (Nguyen et al., 2021). Sumber daya adalah kuncinya jika digunakan dengan benar
dan membantu dalam memperoleh kinerja perusahaan wirausaha yang unggul (Hamdoun, 2020).
Faktor-faktor seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya pengetahuan tentang teknologi ramah
lingkungan, dan ketidakpastian pasar merupakan hambatan dalam menerapkan praktik
berkelanjutan bagi banyak usaha kecil dan menengah. Oleh karena itu, penting untuk memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan UKM Padang dalam berinovasi secara
berkelanjutan. Peningkatan pemahaman telah mengilhami pemilik bisnis untuk merancang solusi
bagi masalah pemangku kepentingan mereka, mengubah mereka menjadi pemimpin yang
berkelanjutan dan membangun lingkungan bisnis yang berkelanjutan untuk bisnis mereka
(Antunes et al., 2023).

Peran kepemimpinan kewirausahaan dan budaya organisasi sangat penting Pada UKM
kota Padang. seorang pemimpin kewirausahaan yang sukses dapat menyediakan sumber daya dan
informasi utama untuk mendapatkan kepercayaan dari para pemangku kepentingan yang penting,
sehingga memungkinkan bisnis yang berkelanjutan (Haider et al., 2023). Studi yang dilakukan
oleh (Naushad, 2021) menambah pengetahuan saat ini dengan memberikan bukti empiris tentang
pentingnya kepemimpinan kewirausahaan untuk keberhasilan tugas dan kinerja situasional di
usaha kecil Menengah. Logikanya keputusan pemimpin menentukan pengambilan keputusan
strategis yang secara substansial mempengaruhi kinerja organisasi (Liao et al., 2020). Tanggung
jawab lingkungan manajer memainkan peran penting dalam mengembangkan keunggulan
kompetitif (Konhäusner et al., 2021). Kepemimpinan kewirausahaan lebih berfokus pada sifat-
sifat pribadi seperti visi, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan (Guberina & Min
Wang, 2021). Pemimpin dengan jiwa kewirausahaan yang kuat dapat menciptakan budaya
organisasi yang mendorong inovasi dan mendukung keberlanjutan.

Budaya perusahaan yang positif dan inklusif membantu karyawan berkontribusi pada
proses inovasi dan menciptakan lingkungan yang mendorong kolaborasi dan kreativitas. Budaya
adalah hasil kontak simultan antara karyawan dan manajer (Klammer et al., 2019). Budaya
organisasi merupakan suatu konstruk kunci yang telah diteliti oleh para akademisi manajemen
dari waktu ke waktu (Rostain, 2021). Budaya yang menghargai dan mempromosikan fleksibilitas,
kemampuan beradaptasi, diskusi terbuka tentang ide-ide, dan pengambilan risiko dapat
membantu mengatasi tantangan dalam menyeimbangkan eksplorasi dan eksploitasi (Olga
Bruyaka & Prange, 2020). Lebih jauh lag, budaya organisasi mempengaruhi bagaimana pekerja
berkomunikasi di tempat kerja, budaya di tempat kerja juga medorong daya saing yang sehat
ditempat kerja (Hassani, 2022). faktor-faktor seperti perilaku manusia dan lingkungan memiliki
efek positif dan signifikan terhadap keberlanjutan kewirausahaan UKM (Abdelwahed et al.,
2022). Menurut (Gutierrez, 2019) keunggulan kompetitif berkelanjutan ditentukan oleh empat
dimensi transversal meliputi orientasi kepemimpinan, budaya organisasi, struktur berbasis tim,
sumber daya manusia, dan sistem manajemen pengendalian. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan lebih dalam mengenai pengaruh kepemimpinan kewirausahaan dan budaya
organisasi terhadap inovasi berkelanjutan pada UKM di Padang. Hasil penelitian ini akan
menjadi panduan bagi pemilik usaha kecil untuk mengembangkan strategi inovasi yang lebih
efektif dan berkelanjutan serta berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal yang
berkelanjutan.
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B. TINJAUAN LITERATURE
1. Kepemimpinan Kewirausahaan

Teori kepemimpinan wirausaha menjelaskan bagaimana pemimpin yang inovatif dan
berorientasi pada peluang dapat berdampak pada kinerja dan inovasi organisasi. Menurut
(Kuratko, 2004), kepemimpinan kewirausahaan melibatkan kemampuan untuk mengembangkan
strategi inovatif yang berfokus pada penciptaan nilai dan pertumbuhan. Pemimpin wirausaha
tidak hanya mengelola sumber daya yang ada, namun secara aktif mencari cara baru untuk
menciptakan nilai bagi pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya. Hal ini menunjukkan
betapa pentingnya pemimpin visioner dan proaktif dalam menumbuhkan budaya inovasi dalam
suatu organisasi. Menurut (Konhäusner et al., 2021) kewirausahaan adalah sebuah konsep yang
akhir-akhir ini dipandang sebagai pendorong pembangunan keuangan, pendapatan, lapangan
kerja, dan kesejahteraan pemerintah. Pemimpin dengan sifat kewirausahaan seperti visi yang jelas,
keberanian mengambil risiko, dan kemampuan menginspirasi orang lain dapat menciptakan
lingkungan yang mendorong inovasi. Mereka juga memainkan peran penting dalam
mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang pasar serta membangun jaringan yang dapat
mendukung pertumbuhan bisnis. studi yang dilakukan oleh (Al Mamun et al., 2018) menyelidiki
dampak dari faktor manusia yang signifikan, yaitu kepemimpinan kewirausahaan (yaitu,
tanggung jawab, akuntabilitas, pemikiran analitis, dan kecerdasan emosional) pada kinerja dan
keberlanjutan usaha mikro. kepemimpinan kewirausahaan memiliki hubungan langsung yang
relevan dan signifikan dengan jaringan intra-perusahaan, pemikiran desain dan kapasitas
penyerapan (Rehman et al., 2021). Etika merupakan bagian penting dari kepemimpinan
kewirausahaan, sehingga pemimpin yang mencerminkan gaya kepemimpinan kewirausahaan dan
mengutamakan perilaku etis dapat disebut sebagai pemimpin yang etis (Sarmawa et al., 2020).
Pemimpin dengan orientasi kewirausahaan yang lebih besar cenderung mengambil tindakan yang
terlepas dari tekanan isomorfik lokal, sehingga mereka mengubah peluang untuk keberlanjutan
menjadi inisiatif berkelanjutan yang baru (Arya et al., 2023). kepemimpinan transformasional
hijau memiliki dampak signifikan terhadap kinerja (Asad et al., 2024). Kepemimpinan yang
berkelanjutan memainkan peran penting dalam integrasi pembangunan berkelanjutan (Iqbal et al.,
2021). Penelitian yang dilakukan oleh (Taleb et al., 2023) menunjukkan bahwa UMKM akan
lebih inovatif dan kreatif jika mengadopsi kepemimpinan perusahaan.
H1: Kepemimpinan kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi

bisnis berkelanjutan di UKM Kota Padang.

2. Budaya Organisasi
Teori budaya organisasi menjelaskan bagaimana nilai, norma, dan praktik yang ada dalam

suatu organisasi dapat mempengaruhi perilaku karyawan dan proses inovasi.
Budaya perusahaan yang kuat dan positif mendorong karyawan untuk berinovasi, berkolaborasi,
dan berkontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan. Menurut (Schein, 2010) mengemukakan
bahwa budaya perusahaan terdiri dari tiga elemen utama yaitu artefak (elemen berwujud), nilai-
nilai yang dianut, dan asumsi mendasar yang menjadi dasar perilaku karyawan. Berbagi
pengetahuan secara signifikan memengaruhi budaya inovasi, kinerja bisnis, dan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan (Arsawan et al., 2022). Berbagi ide yang adil menghasilkan
budaya inovasi yang memperkuat kinerja bisnis. Organisasi harus memahami pengetahuan
karyawan (Bari et al., 2019). Ketika budaya organisasi mendukung keberlanjutan dan inovasi,
karyawan akan lebih cenderung mengambil inisiatif dan berpartisipasi dalam proses inovasi.
Budaya berbagi pengetahuan juga dibangun untuk mengelola modal intelektual bagi setiap
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karyawan untuk mengembangkan keterampilan, menumbuhkan kecerdasan kolektif sebagai
pendorong inovasi dan pengembangan profesional (Ayanbode, 2020). Sebaliknya, budaya yang
kaku dan tidak kooperatif dapat menghambat kreativitas dan pengambilan risiko, sehingga
mengurangi kemampuan organisasi untuk beradaptasi terhadap perubahan pasar dan persyaratan
keberlanjutan. Budaya inovasi merupakan elemen fundamental dan sumber keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan, dan relevan digunakan untuk mempertahankan kinerja UKM
(Iqbal, 2019) . keterampilan analitis harus dikembangkan untuk meningkatkan interaksi berbagi
pengetahuan di semua tingkat manajerial dan membangun budaya organisasi yang mendukung
proses ini (Vesna, 2019). Budaya organisasi memiliki efek positif dan signifikan terhadap
Manajemen Sumber Daya Manusia (Doghan et al., 2022). budaya organisasi secara positif
memengaruhi efektivitas organisasi, hubungan ini dimediasi oleh inovasi organisasi, yang mana
berpengaruh positif dari inovasi organisasi terhadap efektifitas melalui inovasi organisasi,
sehingga hubungan tersebut lebih besar dari mereka yang menganut kemajuan yang patuh
(Naveed et al., 2022).
H2: Budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi bisnis

berkelanjutan di UKM Kota Padang.
3. Inovasi Bisnis Berkelanjutan

Teori inovasi berkelanjutan mempertimbangkan bagaimana perusahaan mengembangkan
produk dan layanan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Inovasi berkelanjutan berfokus
pada penciptaan solusi yang tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen saat ini, namun juga
menjaga keseimbangan ekologi untuk generasi mendatang. Teori (Elkington, 1998) menekankan
bahwa dalam konsep triple bottom line, perusahaan perlu mempertimbangkan tiga pilar
keberlanjutan yaitu Profit (Ekonomi), Planet (Lingkungan), dan Manusia (Masyarakat). Tengah
perubahan pesat Revolusi Industri 4.0, peran sektor UKM dalam memecahkan masalah sosial dan
lingkungan diwujudkan melalui inovasi dan persaingan, kepekaan terhadap perubahan, pemetaan
pengetahuan, dan penilaian modal intelektual (Nakruang et al., 2020). UKM juga berkembang
melalui inovasi, kreasi, dan berbagi pengetahuan untuk menciptakan produk, layanan baru, dan
memenuhi kebutuhan pelanggan yang terus berubah untuk mempertahankan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan (Berraies, 2019). UKM yang tidak mampu belajar, mengelola
pengetahuan sesuai dengan situasi yang berubah, dan berinovasi tidak memiliki kemampuan
untuk bertahan hidup (Wichitsathian, 2019). Inovasi merupakan sumber kreativitas dan solusi
praktis dalam mempertahankan keunggulan kompetitif (Arsawan et al., 2020). Inovasi
berkelanjutan tidak hanya mencakup pengembangan produk baru, namun juga perbaikan proses,
praktik, dan model bisnis yang lebih ramah lingkungan. Ketika kesadaran akan dampak
lingkungan dari kegiatan bisnis meningkat, perusahaan yang mampu berinovasi secara
berkelanjutan akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih besar di pasar. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap teori inovasi berkelanjutan menjadi sangat penting bagi usaha kecil dan
menengah yang ingin bertahan dan berkembang di era keberlanjutan. Organisasi harus
menetapkan strategi yang kuat dan tepat untuk keberlanjutan organisasi agar memiliki keluaran
inovasi yang sangat baik dalam kinerja UKM (Srisathan et al., 2020).
H3: Kepemimpinan kewirausahaan dan budaya organisasi bersama-sama memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap inovasi bisnis berkelanjutan di UKM Kota Padang.
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Gambar 1
Kerangka Konseptual

Hipotesis
H1: Kepemimpinan kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi

bisnis berkelanjutan di UKM Kota Padang.
H2: Budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi bisnis

berkelanjutan di UKM Kota Padang.
H3: Kepemimpinan kewirausahaan dan budaya organisasi bersama-sama memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap inovasi bisnis berkelanjutan di UKM Kota Padang.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan survei. Metode ini

dipilih karena dapat memberikan data yang objektif dan dapat diukur mengenai hubungan antar
variabel yang diteliti. Populasi pada penelitian ini yaitu UKM yang beroperasi di kota Padang
yang telah menerapkan praktik inovasi berkelanjutan. Pengambilan sampel dilakukan secara acak
(random sampling) untuk memastikan representativitas. Jumlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 95 UKM. Ukuran sampel ini ditentukan berdasarkan rumus Simple Random Sampling
dengan asumsi yang lebih konservatif untuk memastikan akurasi dalam analisis.

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden. Kuesioner ini
dirancang untuk mengukur tiga variabel utama yaitu Kepemimpinan Kewirausahaan (X1)
Menggunakan skala Likert 1-5 untuk menilai karakteristik pemimpin kewirausahaan (inovasi,
visi, dan orientasi pada peluang) dengan indikatornya yaitu visioner, beorientasi pada peluang,
berani mengambil resiko, mendukung inovasi, pengambilan keputusan yang cepat dan
mendukung kolaborasi (Renko et al., 2015). Budaya Organisasi (X2) Mengukur nilai dan norma
dalam organisasi yang mendukung inovasi berkelanjutan menggunakan skala yang sama dengan
indikatornya yaitu perilaku dan strategis (Naveed et al., 2022). Inovasi Bisnis Berkelanjutan (Y)
Menilai tingkat inovasi berkelanjutan yang telah diterapkan di UKM, termasuk produk, proses,
dan model bisnis. Indikator inovasi bisnis berkelanjutan adalah Inovasi ramah lingkungan,
inovasi inkramental & radikal, Kapabilitas organisasi, Integrasi pemangku kepentingan, Efisiensi
sumber daya, tekanan eksternal dan manajemen pengetahuan (Klewitz & Hansen, 2014)

Karakteristik Responden

Budaya Organisasi

Inovasi Bisnis
Berkelanjutan

Kepemimpinan
Kewirausahaan
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Berdasarkan data yang peneliti peroleh di lapangan, responden penelitian ini terdiri dari
berbagai posisi dan jabatan dalam perusahaan

Tabel 5 Posisi dan Jabatan Responden
No Posisi atau jabatan Responden Jumlah Persen
1 Pemilik usaha 47 49,47%
2 Manajer 23 24,21%
3 Supervisor 4 4,21%
4 Karyawan dan lain-lain 21 22,1%
Total 95 100%
Sumber : Data Primer, 2024

Sebagian besar responden, yaitu hampir setengah dari keseluruhan (49,47%), adalah
pemilik usaha kecil dan menengah (UKM). Pemilik ini memiliki peran utama dalam pengambilan
keputusan strategis di perusahaan, termasuk dalam hal inovasi berkelanjutan. Mereka umumnya
terlibat secara langsung dalam kepemimpinan, pengelolaan operasional, serta penentuan arah
perusahaan. Sekitar 24,21% responden menduduki posisi manajer. Manajer dalam konteks
UKM berperan dalam mengawasi kegiatan operasional sehari-hari dan memastikan kelancaran
implementasi strategi yang dirancang oleh pemilik. Mereka juga sering terlibat dalam proses
inovasi, terutama yang terkait dengan peningkatan efisiensi dan keberlanjutan operasional.

Hanya 4,21% dari responden yang bekerja sebagai supervisor. Meskipun jumlahnya
relatif kecil, peran supervisor tetap penting dalam memastikan pelaksanaan kebijakan di tingkat
operasional. Mereka umumnya berinteraksi langsung dengan karyawan di lapangan dan
mengawasi implementasi inovasi, baik dalam proses produksi maupun layanan. Sebanyak 22,1%
responden berada di kategori karyawan lainnya, yang mencakup berbagai peran operasional di
perusahaan. Karyawan dalam kategori ini memainkan peran pendukung dalam proses bisnis
sehari-hari dan dapat terlibat dalam penerapan kebijakan inovasi berkelanjutan yang sudah
ditentukan oleh manajemen.

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini
terdiri dari pemilik dan manajer UKM. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar keputusan
strategis dan inovatif dalam perusahaan ditentukan oleh individu yang memegang peran
kepemimpinan, sementara sebagian kecil responden adalah karyawan operasional yang
mendukung implementasi kebijakan di lapangan.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh di lapangan, responden penelitian ini terdiri dari
berbagai berapa lama mereka bekerja.

Tabel 6 Lama bekerja
No Lama bekerja di UMKM Jumlah Persen
1 Kurang dari 1 tahun 17 17,89%
2 1-2 tahun 19 20%
3 3-5 tahun 13 13,68%
4 Lebih dari 5 tahun 46 48,42%
Total 95 100%
Sumber : Data Primer, 2024

Sebanyak 17,89% dari responden baru bekerja di UKM mereka selama kurang dari 1
tahun. Responden dalam kelompok ini cenderung berada dalam tahap awal adaptasi terhadap
budaya organisasi dan proses operasional perusahaan. Pengalaman mereka dalam menghadapi
tantangan inovasi dan keberlanjutan mungkin masih terbatas, tetapi mereka dapat membawa
perspektif segar dalam hal pengelolaan bisnis.
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Sebanyak 20% responden telah bekerja di UKM mereka selama 1 hingga 2 tahun. Mereka telah
memperoleh pemahaman yang cukup tentang budaya organisasi dan mulai terlibat dalam
inisiatif-inisiatif strategis, termasuk inovasi berkelanjutan. Pengalaman yang lebih mendalam
dibandingkan kelompok pertama memungkinkan mereka memberikan kontribusi yang lebih
berarti terhadap pengambilan keputusan dan implementasi inovasi.

Sebanyak 13,68% dari responden telah bekerja di UKM mereka selama 3 hingga 5 tahun.
Responden dalam kelompok ini memiliki pengalaman yang cukup lama dalam menghadapi
dinamika operasional perusahaan dan telah terlibat dalam banyak proses penting, termasuk dalam
pengembangan strategi keberlanjutan. Mereka biasanya lebih memahami tentang tantangan yang
dihadapi perusahaan dalam mengimplementasikan inovasi berkelanjutan. Kelompok terbesar,
yaitu 48,42% dari responden, telah bekerja di perusahaan mereka selama lebih dari 5 tahun.
Responden dalam kelompok ini memiliki pengalaman yang sangat mendalam tentang operasional
perusahaan, budaya organisasi, dan proses inovasi. Mereka biasanya terlibat secara aktif dalam
pengambilan keputusan strategis dan pelaksanaan kebijakan inovasi berkelanjutan. Pengalaman
panjang mereka di UKM memungkinkan mereka memiliki wawasan yang lebih tajam terkait
tantangan dan peluang dalam menciptakan inovasi yang berkelanjutan.

Dari data ini, dapat dilihat bahwa hampir setengah dari responden (48,42%) memiliki
pengalaman kerja yang lama di UKM (lebih dari 5 tahun), yang menunjukkan bahwa sebagian
besar responden telah melalui berbagai tahapan perkembangan dalam organisasi mereka. Hal ini
memberikan nilai tambah dalam memahami proses inovasi berkelanjutan, karena pengalaman
kerja yang panjang sering kali berhubungan dengan pemahaman mendalam tentang bagaimana
inovasi diterapkan di perusahaan. Responden dengan masa kerja yang lebih pendek (kurang dari
1 tahun hingga 2 tahun) masih dalam tahap penyesuaian, namun tetap memberikan perspektif
yang penting mengenai tantangan dan peluang inovasi dalam UKM di Kota Padang.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh di lapangan, responden penelitian ini terdiri dari
berbagai seberapa jumlah karyawannya.

Tabel 7 Jumlah Karyawan
No Jumlah Karyawan Jumlah Persen
1 Kurang dari 10 22 23,15%
2 10 - 49 73 76,84%
Total 95 100%
Sumber : Data Primer, 2024

Sebanyak 23,15% dari UMKM yang berpartisipasi memiliki jumlah karyawan kurang dari
10 orang. UKM dengan skala kecil ini biasanya memiliki struktur organisasi yang lebih
sederhana dan pengambilan keputusan yang lebih cepat. Sumber daya manusia yang terbatas
sering kali membuat mereka lebih fleksibel dalam menghadapi perubahan, namun pada saat yang
sama menghadapi tantangan dalam melakukan inovasi skala besar, termasuk inovasi yang
berkelanjutan. Meski begitu, mereka memiliki potensi untuk melakukan inovasi secara cepat
dengan struktur yang lebih ramping.

Mayoritas UMKM yang terlibat dalam penelitian ini, yaitu 76,84%, memiliki jumlah
karyawan antara 10 hingga 49 orang. UMKM dalam kategori ini memiliki struktur organisasi
yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok sebelumnya. Mereka cenderung memiliki
sistem yang lebih formal dalam hal operasional dan manajemen, serta sumber daya yang lebih
memadai untuk menjalankan inovasi berkelanjutan. Dengan jumlah karyawan yang lebih besar,
perusahaan dalam kategori ini biasanya lebih mampu untuk membagi peran dan tanggung jawab,
serta berinvestasi dalam inovasi jangka panjang yang berdampak pada keberlanjutan bisnis.
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Berdasarkan data yang peneliti peroleh di lapangan, responden penelitian ini terdiri dari
berbagai sektor usaha.

Tabel 8 Sektor Usaha
No Sektor Usaha Jumlah Persen
1 Manufaktur 30 31,57%
2 Perdagangan 59 62,1%
3 Jasa 6 6,31%
4 Lainnya 0 0
Total 95 100%
Sumber : Data Primer, 2024

Sebanyak 31,57% dari UMKM yang terlibat dalam penelitian bergerak di sektor
manufaktur. UMKM di sektor ini fokus pada produksi barang dan produk jadi. Mereka cenderung
menghadapi tantangan yang lebih besar dalam hal inovasi berkelanjutan, terutama dalam efisiensi
energi, pengelolaan limbah, dan penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan. Namun, sektor
manufaktur juga memiliki potensi besar untuk berinovasi dalam proses produksi dan desain
produk yang lebih berkelanjutan.

Mayoritas UMKM, yaitu 62,1%, bergerak di sektor perdagangan. Perusahaan di sektor ini
berfokus pada aktivitas jual beli barang, baik sebagai pengecer maupun grosir. Dalam konteks
inovasi berkelanjutan, UMKM di sektor perdagangan mungkin lebih fokus pada aspek distribusi
yang efisien, pengelolaan rantai pasok, dan produk-produk ramah lingkungan yang mereka jual.
Inovasi dalam sektor ini bisa mencakup penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi
operasional atau mengurangi dampak lingkungan dari aktivitas perdagangan.

Sebanyak 6,31% dari UMKM yang berpartisipasi dalam penelitian bergerak di sektor jasa.
Sektor ini mencakup beragam layanan seperti pendidikan, kesehatan, konsultasi, teknologi, dan
lain-lain. Meski presentasenya kecil dibandingkan sektor lainnya, sektor jasa memainkan peran
penting dalam mendukung inovasi berkelanjutan, terutama dalam hal pengembangan layanan
yang ramah lingkungan dan berorientasi pada efisiensi sumber daya. Inovasi di sektor ini sering
kali lebih berbasis teknologi dan pengetahuan.

Sebagian besar UMKM (62,1%) bergerak di sektor perdagangan, sementara sektor
manufaktur juga cukup signifikan dengan 31,57%. Hanya sebagian kecil, yaitu 6,31%, yang
berada di sektor jasa. Hal ini mencerminkan bahwa di Kota Padang, sektor perdagangan
mendominasi dalam aktivitas ekonomi UMKM. Namun, baik sektor manufaktur maupun jasa
juga memegang peran penting dalam mendorong inovasi berkelanjutan, dengan tantangan dan
peluang yang berbeda-beda tergantung pada karakteristik sektornya.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh di lapangan, responden penelitian ini terdiri dari
berbagai tingkat pendidikan.

Tabel 9 Tingkat Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persen
1 SMA 17 17,89%
2 Diploma 7 7,36%
3 Sarjana 71 74,73%
4 Pasca sarjana 0 0
Total 95 100%
Sumber : Data Primer, 2024

Sebanyak 17,89% responden memiliki pendidikan terakhir di tingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA). Responden dengan tingkat pendidikan SMA ini umumnya memiliki pengalaman
praktis yang kuat dalam menjalankan usaha, meskipun secara formal belum mendapatkan
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pendidikan tinggi. Mereka mungkin mengandalkan keterampilan lapangan dan pengalaman kerja
dalam mengelola UMKM dan berinovasi, tetapi dapat menghadapi beberapa tantangan dalam
memahami konsep-konsep manajerial yang lebih kompleks terkait inovasi berkelanjutan.

Sebanyak 7,36% responden telah menempuh pendidikan hingga jenjang Diploma.
Responden dengan tingkat pendidikan ini biasanya memiliki pendidikan vokasi yang lebih
spesifik dan terfokus pada bidang keahlian tertentu. Pendidikan diploma memberi mereka
keterampilan praktis yang lebih mendalam dibandingkan lulusan SMA, serta pemahaman yang
lebih baik mengenai manajemen bisnis dan inovasi, meskipun mungkin belum memiliki wawasan
yang luas seperti lulusan sarjana.
Mayoritas responden, yaitu 74,73%, memiliki pendidikan terakhir di jenjang Sarjana. Tingginya
persentase lulusan Sarjana menunjukkan bahwa kebanyakan responden telah menerima
pendidikan formal yang komprehensif di tingkat perguruan tinggi. Responden dengan latar
belakang pendidikan sarjana umumnya memiliki pemahaman yang lebih baik tentang teori
manajemen, inovasi, dan keberlanjutan, serta mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut
dalam pengelolaan UMKM dan pengembangan inovasi berkelanjutan.

Sebagian besar responden dalam penelitian ini (74,73%) merupakan lulusan Sarjana, yang
menunjukkan bahwa pendidikan tinggi memiliki peran signifikan dalam pengelolaan UMKM di
Kota Padang. Sementara itu, 17,89% dari responden hanya menempuh pendidikan hingga SMA,
dan 7,36% memiliki pendidikan Diploma. Latar belakang pendidikan yang tinggi, terutama pada
level sarjana, bisa menjadi faktor penting yang mendorong pemahaman yang lebih baik tentang
inovasi berkelanjutan dan pengembangan bisnis, serta implementasi kepemimpinan
kewirausahaan dan budaya organisasi di dalam UMKM.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh di lapangan, responden penelitian ini terdiri dari
berbagai usia responden.

Tabel 10 Usia Responden
No Usia Responden Jumlah Persen
1 Dibawah 25 Tahun 21 22,1%
2 26 tahun – 35 tahun 21 22,1%
3 36 tahun – 44 tahun 40 42,1%
4 Diatas 45 tahun 13 13,68%
Total 95 100%
Sumber : Data Primer, 2024

Sebanyak 22,1% dari responden berada dalam kelompok usia di bawah 25 tahun.
Responden dalam kelompok usia ini cenderung baru memulai karier profesional mereka atau
baru terlibat dalam pengelolaan usaha kecil dan menengah (UMKM). Mereka biasanya memiliki
semangat yang tinggi dalam mencoba pendekatan-pendekatan baru dan cenderung lebih terbuka
terhadap inovasi, termasuk inovasi berkelanjutan. Namun, pengalaman mereka dalam manajemen
bisnis mungkin masih terbatas. Sebanyak 22,1% dari responden berusia antara 26 hingga 35
tahun. Kelompok usia ini umumnya terdiri dari individu-individu yang sudah memiliki beberapa
tahun pengalaman di dunia kerja atau bisnis. Mereka biasanya mulai memasuki posisi manajemen
menengah atau memimpin usaha mereka sendiri. Kelompok ini memiliki potensi yang baik untuk
mendorong inovasi dalam bisnis karena pengalaman yang cukup dan fleksibilitas yang masih
tinggi.

Kelompok terbesar, sebanyak 42,1% responden, berada dalam rentang usia 36 hingga 44
tahun. Responden dalam kelompok ini biasanya sudah memiliki pengalaman kerja yang matang
dan cenderung menempati posisi penting dalam struktur organisasi, seperti pemilik, manajer
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senior, atau pengambil keputusan utama. Dengan pengalaman yang lebih mendalam dalam bisnis
dan manajemen, mereka memiliki pengaruh besar dalam menentukan arah inovasi, termasuk
dalam hal keberlanjutan usaha. Sebanyak 13,68% dari responden berusia di atas 45 tahun.
Responden dalam kelompok ini umumnya memiliki pengalaman kerja yang panjang dan
pengetahuan mendalam tentang industri dan operasional UMKM. Mereka cenderung lebih
konservatif dalam mengambil risiko, tetapi memiliki kemampuan strategis yang lebih baik dalam
mengimplementasikan inovasi jangka panjang. Pengalaman mereka dalam bisnis membuat
mereka paham akan tantangan dan peluang yang dihadapi dalam implementasi inovasi
berkelanjutan.

Responden dengan rentang usia 36 hingga 44 tahun mendominasi penelitian ini dengan
persentase sebesar 42,1%, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada tahap
karier yang matang dan memegang peran penting dalam pengambilan keputusan di UMKM.
Kelompok usia yang lebih muda (di bawah 25 tahun dan 26-35 tahun) masing-masing
menyumbang 22,1% dari total responden, yang menunjukkan bahwa ada generasi pemimpin baru
yang aktif dalam mengelola UMKM dan tertarik terhadap inovasi. Sebaliknya, kelompok usia di
atas 45 tahun, yang terdiri dari 13,68% responden, memiliki pengalaman yang kaya namun
mungkin lebih berhati-hati dalam menerapkan strategi inovasi baru. Kombinasi berbagai
kelompok usia ini mencerminkan beragam perspektif dan pendekatan dalam inovasi
berkelanjutan di kalangan UMKM di Kota Padang.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh di lapangan, responden penelitian ini terdiri dari
berbagai pengalamannya didalam organisasi.

Tabel 11 Pengalaman Organisasi
No Pengalaman dalam organisasi Jumlah Persen
1 Ya 95 100%
2 Tidak 0 0%
Total 95 100%
Sumber : Data Primer, 2024

Tingkat pengalaman yang tinggi (100%) di antara responden menunjukkan bahwa mereka
memiliki pemahaman yang solid tentang dinamika organisasi dan peran penting mereka dalam
proses pengelolaan bisnis. Pengalaman ini menjadi aset yang berharga dalam menerapkan
kepemimpinan kewirausahaan dan budaya organisasi untuk mendorong inovasi berkelanjutan di
UMKM. Keterlibatan yang mendalam dalam organisasi juga memungkinkan mereka untuk lebih
siap dalam menghadapi tantangan serta memanfaatkan peluang yang ada di lingkungan bisnis
yang kompetitif.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh di lapangan, responden penelitian ini terdiri dari
berbagai keterlibatannya dalam keberlanjutan.

Tabel 12 Keterlibatan Dalam Keberlanjutan
No Keterlibatan dalam keberlanjutan Jumlah Persen
1 Ya, Sangat terlibat 79 83,15%
2 Ya, Sedikit terlibat 16 16,84
Total 95 100%
Sumber : Data Primer, 2024

Sebanyak 83,15% dari responden menyatakan bahwa mereka sangat terlibat dalam upaya
keberlanjutan di organisasi mereka. Responden dalam kelompok ini menunjukkan komitmen
yang tinggi terhadap penerapan strategi dan praktik bisnis yang berfokus pada keberlanjutan. Ini
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mencakup berbagai inisiatif seperti pengurangan limbah, efisiensi energi, penggunaan bahan
baku ramah lingkungan, serta pengembangan produk atau layanan yang mendukung
keberlanjutan. Keterlibatan yang tinggi ini mencerminkan kesadaran dan pemahaman yang kuat
tentang pentingnya keberlanjutan dalam menjaga daya saing usaha di pasar yang semakin sadar
lingkungan.

Sebanyak 16,84% responden menyatakan bahwa mereka hanya sedikit terlibat dalam
upaya keberlanjutan. Responden dalam kelompok ini mungkin telah memulai beberapa langkah
menuju keberlanjutan, tetapi belum sepenuhnya mengintegrasikan konsep keberlanjutan dalam
semua aspek operasional bisnis. Mereka mungkin terlibat dalam beberapa inisiatif keberlanjutan
yang berskala kecil, atau belum memiliki sumber daya yang cukup untuk secara signifikan
meningkatkan keberlanjutan dalam organisasi mereka.

Mayoritas responden (83,15%) memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi dalam
keberlanjutan, menunjukkan bahwa banyak UMKM di Kota Padang yang telah mengadopsi
prinsip-prinsip bisnis berkelanjutan. Kelompok ini memahami bahwa keberlanjutan adalah faktor
penting untuk pertumbuhan jangka panjang dan inovasi bisnis. Namun, 16,84% responden yang
sedikit terlibat menyoroti adanya potensi untuk lebih memperluas keterlibatan keberlanjutan di
kalangan UMKM ini, baik melalui dukungan sumber daya maupun peningkatan kesadaran akan
pentingnya praktik bisnis ramah lingkungan.

Pada penelitian ini, data yang telah diolah menggunakan program SPSS telah melalui
serangkaian uji statistik yang menunjukkan hasil yang memuaskan. Pertama, hasil uji validitas
dan reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha
di atas 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel dan konsisten
dalam mengukur variabel-variabel yang diteliti. Kedua, hasil uji normalitas dengan uji
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dengan nilai signifikansi >
0,05.

Selain itu, hasil uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson menunjukkan tidak adanya
masalah autokorelasi pada model regresi, dengan nilai yang berada di antara batas yang diterima
(1,5 - 2,5). Terakhir, hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan tidak
adanya masalah heteroskedastisitas, ditandai dengan nilai signifikansi > 0,05 pada setiap variabel
independen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian
ini telah memenuhi asumsi-asumsi dasar untuk analisis regresi, sehingga hasil analisis dapat
dianggap valid dan dapat diandalkan
Uji T

Tabel 13 Uji T
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -6.097 3.519 -1.732 .087

x1 .961 .051 .842 18.805 .000
x2 .344 .101 .153 3.411 .001

a. Dependent Variable: y
Sumber : Data Primer, 2024

Dari tabel diatas dapat diketahui apakah variabel bebas secara parsial mempengaruhi
variabel dependen melalui pengujian hipotesis dengan uji t dengan tingkat signifikansi uji dua
arah 5% (0,05) pada tabel 1.985 (df = 95-2 = 93).
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Kepemimpinan kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
Sustainable Business Innovation, hal ini dapat dibuktikan dengan t hitung > t tabel (18.805 >
1.985) dengan nilai signifikan (0.00 < 0.05). Hasil penelitian (Al Mamun et al., 2018)
Menyatakan menyusun dan mengadopsi kebijakan yang mempromosikan berbagai sifat terkait
kepemimpinan kewirausahaan di antara wirausahawan mikro pemula, yang tidak hanya dapat
meningkatkan kinerja kemiskinan di antara perusahaan, tetapi juga mendorong kepala rumah
tangga rendahan untuk secara aktif terlibat dalam lebih banyak kegiatan kewirausahaan.
pemimpin UKM harus merangkul dan mengembangkan keterampilan mereka sebagai langkah
penting menuju pencapaian kinerja berkelanjutan bagi perusahaan mereka (Aishah et al., 2020).
Analisis yang dilakukan oleh (Rehman et al., 2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan
kewirausahaan berdampak pada kinerja inovasi produk melalui mekanisme mediasi pemikiran
desain, jaringan-jaringan perusahaan, dan kapasitas penyerapan. Hasil penelitian (Asad et al.,
2024) menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan hijau dan kepemimpinan transformasional
hijau memiliki dampak signifikan terhadap kinerja. Kepemimpinan yang berkelanjutan
memainkan peran penting dalam integrasi pembangunan berkelanjutan (Iqbal et al., 2021).

Organizational Culture memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
Sustainable Business Innovation, hal ini dapat dibuktikan dengan t hiitung > t tabel (3.411 >
1.985). Penelitian yang dilakukan oleh (Naveed et al., 2022) Hasilnya menunjukkan bahwa
budaya organisasi secara positif mempengaruhi efektivitas organisasi. Penelitian yang dilakukan
oleh (Doghan et al., 2022) menyatakan Budaya lingkungan organisasi memiliki efek positif dan
signifikan terhadap manajemen sumber daya manusia dan Inovasi Hijau. Budaya yang ada di
organisasi mana pun berpotensi memengaruhi kreativitas dan inovasi di organisasi tersebut
(Bendak et al., 2020).

Uji F
Tabel 14 Uji F

ANOVAa

Model
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 13020.221 2 6510.111 296.988 .000b
Residual 2016.684 92 21.920
Total 15036.905 94

a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x2, x1
Sumber : Data Primer, 2024

Bahwa nilai Fhitung yang diperoleh lebih besar dari Ftabel yang dibuktikan dengan nilai
Fhitung 296.988 dan Ftabel 3.94 maka persamaan Fhitung > Ftabel (296.988 > 3.94) dan
signifikan kurang dari 0,05. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan
Kewirausahaan dan Organizational Culture secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Sustaunable Business Innovation. (Arya et al., 2023) Menyatakan Pemimpin
dengan orientasi kewirausahaan yang lebih besar cenderung mengambil tindakan yang terlepas
dari tekanan isomorfik lokal, sehingga mereka mengubah peluang untuk keberlanjutan menjadi
inisiatif berkelanjutan yang baru. Menurut (Sarmawa et al., 2020) pemimpin yang mencerminkan
gaya kepemimpinan kewirausahaan dan mengutamakan perilaku etis dapat disebut sebagai
pemimpin yang etis. Dalam penelitian (Srisathan et al., 2020) menyatakan bahwa organisasi
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harus menetapkan strategi yang kuat dan tepat untuk keinginan organisasi agar memiliki keluaran
inovasi yang sangat baik dalam kinerja UKM.

R Square
Tabel 15 Tabel R Square

Model Summaryb

Mode
l R

R
Square

Adjusted
R Square

1 .931a .866 .863
a. Predictors: (Constant), x2, x1
b. Dependent Variable: y

Sumber : Data Primer, 2024
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen secara simultan terhadap

variabel dependen. Terlihat nilai R-Square sebesar 0.866. R-Square disebut juga dengan koefisien
determinasi yang dalam kasus ini sebesar 86.6% memberikan kontribusi pengaruh
Kepemimpinan Kewirausahaan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) terhadap Inovasi Bisnis
Berkelanjutan (Y) pada UMKM kota Padang

Kesimpulan
1. Kepemimpinan Kewirausahaan terhadap Inovasi Bisnis Berkelanjutan

Berdasarkan hasil penelitian, kepemimpinan kewirausahaan (Entrepreneurial Leadership)
terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inovasi bisnis berkelanjutan (Sustainable
Business Innovation) di kalangan UKM di Kota Padang. Pemimpin kewirausahaan yang inovatif,
proaktif, dan berorientasi pada peluang memiliki peran penting dalam mendorong organisasi
untuk mengadopsi praktik-praktik keberlanjutan dan mengembangkan inovasi yang ramah
lingkungan.

Kepemimpinan Kewirausahaan mampu menciptakan lingkungan yang mendukung
kreativitas, mendorong karyawan untuk berpikir out-of-the-box, dan mengambil inisiatif dalam
menghadapi tantangan lingkungan serta ekonomi yang dinamis. Selain itu, kepemimpinan yang
berfokus pada pengembangan peluang juga memberikan pengaruh langsung terhadap
peningkatan daya saing UKM, yang tidak hanya membawa manfaat ekonomi tetapi juga
mendukung keberlanjutan dalam jangka panjang.

Dalam konteks UKM di Kota Padang, di mana tantangan inovasi berkelanjutan sering kali
dihadapi, kepemimpinan kewirausahaan memainkan peran kunci dalam menghadirkan solusi
yang adaptif dan ramah lingkungan. Dengan demikian, kepemimpinan kewirausahaan bukan
hanya berperan dalam memacu inovasi, tetapi juga dalam memastikan bahwa inovasi tersebut
selaras dengan kebutuhan keberlanjutan yang mendesak di era modern ini.

Teori kepemimpinan kewirausahaan yang dikemukakan oleh (Kuratko, 2004) menyoroti
pentingnya pemimpin yang inovatif dan berorientasi pada peluang dalam mendorong inovasi dan
pertumbuhan perusahaan. Dalam konteks inovasi bisnis berkelanjutan, teori ini masih sangat
relevan, terutama di era di mana keberlanjutan menjadi elemen kunci dalam strategi bisnis.
Pemimpin kewirausahaan tidak hanya perlu memfokuskan diri pada inovasi produk dan proses
untuk meningkatkan efisiensi, tetapi juga harus mempertimbangkan dampak lingkungan dan
sosial dari keputusan bisnis mereka.
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Namun, untuk memperkaya teori ini, penting untuk mengkaji bagaimana karakteristik
kepemimpinan kewirausahaan seperti pengambilan risiko, proaktivitas, dan inovas dapat secara
spesifik mendukung penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam jangka panjang. Selain itu,
faktor eksternal seperti regulasi pemerintah dan tuntutan pasar yang semakin mengarah pada
praktik bisnis berkelanjutan juga perlu dipertimbangkan dalam teori ini.
2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Inovasi Bisnis Berkelanjutan di UMKM Kota

Padang
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap inovasi bisnis berkelanjutan (Sustainable Business Innovation) di kalangan
UMKM di Kota Padang. Budaya organisasi yang mendukung nilai-nilai keberlanjutan, kolaborasi,
dan inovasi menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan praktik-praktik bisnis
yang ramah lingkungan. UMKM dengan budaya organisasi yang kuat cenderung lebih mampu
mendorong karyawan untuk terlibat dalam inisiatif keberlanjutan dan berkontribusi pada proses
inovasi. Ketika nilai-nilai keberlanjutan tertanam dalam budaya perusahaan, karyawan merasa
lebih termotivasi untuk mengambil inisiatif dan berkolaborasi dalam menciptakan solusi yang
inovatif dan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang positif dan
mendukung memiliki peranan penting dalam mengarahkan perilaku karyawan menuju praktik
inovasi yang berfokus pada keberlanjutan.

Selain itu, budaya organisasi yang mengedepankan komunikasi terbuka, pembelajaran,
dan adaptabilitas memungkinkan UMKM untuk lebih responsif terhadap tantangan dan peluang
yang muncul dalam konteks keberlanjutan. Organisasi yang menerapkan budaya tersebut lebih
mungkin untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan mengembangkan produk serta
layanan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar tetapi juga selaras dengan prinsip-prinsip
keberlanjutan.

Teori budaya organisasi yang dikemukakan oleh (Schein, 2010) memberikan pandangan
mendalam tentang bagaimana nilai, norma, dan asumsi dasar yang berkembang dalam suatu
organisasi dapat mempengaruhi perilaku dan pengambilan keputusan di dalamnya. Dalam
kaitannya dengan inovasi bisnis berkelanjutan, teori ini sangat relevan karena budaya organisasi
yang kuat dapat membentuk komitmen perusahaan terhadap praktik-praktik keberlanjutan.

Namun, dalam konteks inovasi berkelanjutan, teori ini dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan memperhatikan bagaimana elemen-elemen budaya organisasi, seperti komitmen terhadap
keberlanjutan, inovasi, dan tanggung jawab sosial, dapat saling memperkuat untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung inovasi berkelanjutan. Selain itu, adaptabilitas budaya organisasi
terhadap perubahan eksternal, seperti tuntutan regulasi keberlanjutan dan perubahan preferensi
konsumen, juga merupakan aspek penting yang perlu dieksplorasi lebih dalam.

3. Entrepreneurial leadership dan Organizational Culture secara bersama-sama
berpengaruh positif terhadap Sustainable Business Innovation in SMEs in Padang City.
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan kewirausahaan (Entrepreneurial

Leadership) dan budaya organisasi (Organizational Culture) secara bersama-sama memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap inovasi bisnis berkelanjutan (Sustainable Business
Innovation) di kalangan UMKM di Kota Padang. Kepemimpinan kewirausahaan yang inovatif
dan berorientasi pada peluang berperan penting dalam menciptakan visi dan strategi yang
mendukung keberlanjutan. Pemimpin yang memiliki karakteristik kewirausahaan mampu
menginspirasi dan memotivasi tim mereka untuk berpikir kreatif serta berinovasi dalam
menghadapi tantangan lingkungan dan ekonomi. Dengan memfasilitasi pengembangan ide-ide
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baru dan memberikan dukungan kepada karyawan, pemimpin kewirausahaan menciptakan
landasan yang kuat untuk inovasi yang berkelanjutan.

Di sisi lain, budaya organisasi yang mendukung keberlanjutan dan kolaborasi
memperkuat proses inovasi dengan membangun lingkungan kerja yang positif. Budaya yang
menekankan nilai-nilai keberlanjutan, komunikasi terbuka, dan pembelajaran kolektif mendorong
karyawan untuk aktif terlibat dalam inisiatif keberlanjutan dan berkontribusi terhadap penciptaan
solusi inovatif. Ketika budaya organisasi selaras dengan kepemimpinan kewirausahaan, UMKM
akan lebih mampu mengimplementasikan inovasi yang tidak hanya memenuhi tuntutan pasar
tetapi juga memberikan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat.

Impikasi
1. Hasil penelitian ini memperkuat pentingnya mengembangkan dan mendorong praktik

kepemimpinan kewirausahaan di kalangan UMKM untuk meningkatkan inovasi bisnis yang
berkelanjutan. UMKM yang dipimpin oleh wirausahawan yang visioner dan berani
mengambil risiko lebih cenderung berhasil mengimplementasikan inovasi yang mendukung
keberlanjutan bisnis dan memberikan dampak positif bagi ekonomi lokal maupun lingkungan.

2. Penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan budaya organisasi yang mendukung inovasi
berkelanjutan di kalangan UMKM. Dengan membangun budaya yang berfokus pada
keberlanjutan dan kolaborasi, UMKM di Kota Padang dapat meningkatkan kemampuan
mereka untuk mengimplementasikan inovasi yang tidak hanya menguntungkan secara
ekonomi tetapi juga memberikan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat. Oleh
karena itu, upaya untuk memperkuat budaya organisasi yang mendukung keberlanjutan perlu
menjadi fokus utama dalam strategi pengembangan UMKM di daerah ini.

3. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya sinergi antara kepemimpinan kewirausahaan dan
budaya organisasi dalam mendorong inovasi bisnis berkelanjutan. Oleh karena itu, UMKM di
Kota Padang perlu fokus pada pengembangan kedua aspek ini secara simultan untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam menciptakan inovasi yang berkelanjutan. Upaya
untuk melatih pemimpin yang memiliki orientasi kewirausahaan dan membangun budaya
organisasi yang mendukung keberlanjutan akan menjadi langkah strategis yang krusial dalam
memastikan pertumbuhan dan daya saing UMKM di era modern ini. Dengan demikian,
kombinasi yang efektif antara kepemimpinan kewirausahaan dan budaya organisasi akan
membawa UMKM menuju keberhasilan yang berkelanjutan dalam jangka panjang.

Saran
1. Studi Lanjutan dengan Variabel Tambahan.

Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menambahkan variabel lain, seperti
manajemen sumber daya manusia atau komitmen terhadap keberlanjutan, untuk memahami
lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi inovasi bisnis berkelanjutan. Penelitian ini bisa
memberikan perspektif yang lebih komprehensif mengenai interaksi antara berbagai faktor
dalam konteks UMKM.

2. Analisis Sektor yang Berbeda.
Meskipun penelitian ini difokuskan pada UMKM di Kota Padang, peneliti dapat
mengeksplorasi sektor-sektor yang berbeda di lokasi lain, baik di dalam maupun di luar
Indonesia. Hal ini akan membantu mengidentifikasi pola atau perbedaan dalam pengaruh
kepemimpinan kewirausahaan dan budaya organisasi terhadap inovasi berkelanjutan di
berbagai konteks.
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3. Pendekatan Kualitatif.
Menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam atau diskusi kelompok
fokus dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai bagaimana kepemimpinan dan
budaya organisasi berinteraksi dalam mendorong inovasi berkelanjutan. Pendekatan ini dapat
melengkapi data kuantitatif yang diperoleh dari survei.

4. Pengembangan Alat Ukur.
Penelitian lebih lanjut dapat berfokus pada pengembangan dan validasi alat ukur yang lebih
spesifik untuk mengukur kepemimpinan kewirausahaan dan budaya organisasi dalam konteks
keberlanjutan. Alat ukur yang valid dan reliabel akan meningkatkan kualitas penelitian di
masa depan.

5. Studi Longitudinal.
Melakukan penelitian longitudinal untuk melihat perkembangan dan perubahan dalam
kepemimpinan kewirausahaan, budaya organisasi, dan inovasi berkelanjutan dari waktu ke
waktu. Hal ini akan membantu dalam memahami dinamika yang terjadi serta faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan dalam jangka panjang.

6. Praktik Terbaik dari UMKM.
Peneliti selanjutnya dapat melakukan studi kasus tentang UMKM yang berhasil menerapkan
inovasi berkelanjutan. Mengidentifikasi praktik terbaik dari perusahaan-perusahaan ini dapat
memberikan panduan yang berharga bagi UMKM lain dalam menerapkan kepemimpinan
kewirausahaan dan budaya organisasi yang mendukung keberlanjutan.

7. Kolaborasi Antarpeneliti.
Mendorong kolaborasi antara peneliti dari berbagai disiplin ilmu, seperti manajemen,
lingkungan, dan ekonomi, untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas dan komprehensif
mengenai tantangan dan peluang dalam inovasi berkelanjutan di UMKM.
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